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* Terdapat opini/pendapat narasumber yang menega:s
mengenai peristiwa tersebut

* Terdapat pernyataan yang menyatakan sumber beri
tersebut

= Opini wartawan yang dicampuradukan dalam
pemberitaan tidak bisa disebut fakta/karya jurnalisti
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_ 2. Obyektif.
.| Sesuai dengan keadaan sebenarnya, tidak boleh dibumbui
sehingga merugikan pihak yang diberitakan.
Reporter/wartawan dituntut adil, jujur dan tidak memihak,
apalagi tidak jujur secara yuridis merupakan sebuah
"Pelanggaran Kode Etik Jurnalistik".
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| 3. Berimbang.
¥ Porsi sama, tidak memihak/tidak berat sebelah.
Reporter harus mengabdi pada kebenaran ilmu atau
kebenaran berita itu sendiri dan bukan mengabdi pada
sumber berita (check, re-check and balance) yang perlu £&
didukung dengan langkah konfirmasi dari pihak-pihak 5§
yang terkait dalam pemberitaan.
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4. Lengkap.
| Terkait dengan rumus umum penulisan berita yakni 5W+1H yakni:
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% (1) What: Peristiwa apa yang terjadi (unsur peristiwa)

(1) How: Bagaimana peristiwa terjadi. (unsur kronologis peristiwa)
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(2) When: Kapan peristiwa terjadi (unsur waktu)

(3) Where: Dimana peristiwa terjadi (unsur tempat)

(4) Who: Siapa yang terlibat dalam kejadian (unsur orang/manusia)
(5) Why: Mengapa peristiwa terjadi (unsur latar belakang/sebab)
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Pencarian Fakta' -'s/t«?“ it S i J’w— o> G
Pencarian fakta engenal suatu perlstlwa di mulai darl P uhé‘rruns"ur— - R
unsur berita yaitu 5W + 1H. Pencarian fakta dapat ngunakan metode
seperti observasi darr\svawancara{ =" ! | fﬂé"»‘w—
ApaltusWiH2 = e oMt  SREN £ b
Pada dasarnya, deflnj’SI dari 5W 1H ini amhasebuah anduan yang berisikan
pertanyaanpertan&fan untuk"ﬂi'éﬁ‘}r sun sebuah teks bérita. ﬁértan‘&raan- SR
pertanyaan tersebut akan “dljayﬁfi”‘*sﬁ'i%’i" oleh p in‘teks |ta..

Melalui jawaban‘jawaban itulah nfotmas <s beri fer
 kemudian disempurnakan sesuai den ) _
\Pada 5W 1H ini téfdapat 6 unsur yakni RS =
‘aerupa° What (Apa), Who (Siapa), Wh e(Dlmana), Whe
ngapa), dan Ho“/v(Bagalmana). me




TAHAP PENULISAN

LEAD Sebuah rangkuman/intisari

Informasi Terpenting Pembaca segera tahu informasi
yg terkandung di tulisan di bawahnya

BODY
Detail Penting Penjelasan lebih lanjut dari unsur SW 1H
yang sepintas dijelaskan di lead atau
paragraf pertama

Penjelasan lebih jauh, atau informasi
latar belakang (background) atau hal-hal
yang terkait dengan inti berita/ cerita di atasnya
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= Tail atau.ekor berita n bagian yang berisi informasi

tambahan atau pelengkap dari erita;ﬁ_\Bi%anya jurnalis akan.

menuliskan peniféian penulis, he rapan atau background
informasi sebelumnyaj B i G |
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